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Kata Pengantar 
 
Pancasila adalah  Dasar dan Falsafah Bangsa dan Negara Repubik Indonesia yang dijadikan Pedoman bangsa 
Indonesia dalam mencapai tujuannya yakni masyarakat yang adil dan makmur, dan dalam pembangunan 
masyarakat seutuhnya perlu dilakukan pembinaan untuk seluruh kegiatan masyarakat yang bersifat positif 
diantaranya adalah kegemaran atau hobi yang berkaitan dengan kendaraan bermotor. 
 
Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan berkahnya berdiri sebuah 
organisasi komunitas otomotif yang bernama Altis Indonesia Community (ALTIC) di Jakarta.  
 
Pendirian komunitas adalah dengan tujuan untuk ikut serta dalam mengembangkan kegiatan positif 
masyarakat yang berkaitan dengan kegemaran atau hobi serta meningkatkan rasa solidaritas antar sesama 
maka dibentuklah  sebuah perkumpulan dengan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga ini. 
 
Penyusunan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga ini bertujuan untuk menjadi landasan berpijak 
dalam mengambil kebijakan. semoga Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga ini akan bermanfaat bagi 
kita semua. 
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ANGGARAN DASAR 
ALTIS INDONESIA COMMUNITY  (ALTIC) 

 
BAB  I 

Pembukaan 
 

Pasal 1 
Nama, Tempat Dan Waktu 

 
1. Perkumpulan atau Komunitas ini bernama Altis Indonesia Community ŀǘŀǳ ŘƛǎƛƴƎƪŀǘ ά![¢L/έ, 

Perkumpulan ini merupakan suatu wadah yang bertujuan untuk menghimpun seluruh Pengguna Mobil 
merk Toyota tipe Corolla generasi sembilan dan atau tipe Corolla Altis generasi pertama hingga berikutnya 
di Indonesia.  

2. Perkumpulan atau Komunitas ini berkedudukan dan berkantor Pusat di Jakarta Selatan, serta dapat 
memiliki perwakilan-perwakilan di seluruh Indonesia. 

3. Perkumpulan atau Komunitas ini didirikan di Jakarta pada tanggal 11 November 2011. 
 

Pasal 2 
Logo Dan Makna 

 

 
gambar 1 logo Altis Indonesia Community (ALTIC) 

1. Logo ALTIC terdiri dari logogram siluet Mobil Toyota Corolla Altis berwarna merah dan tulisan ALTIC 
dengan dibawahnya logo type Altis Indonesia Community 

2. Logogram siluet Mobil Corolla Altis sebagai representasi dari komunitas pecinta dan pengguna mobil  
Toyota Corolla Altis  

3. Warna putih dalam tulisan ALTIC dan kepanjangannya adalah Altis Indonesia Community 
 

B A B II 
Azas, Tujuan, Misi Dan Visi 

 
Pasal 3 

Asas 
 
1. Perkumpulan atau Komunitas ini berlandaskan atau berasaskan Pancasila.   
2. Sesuai slogan ALTIC άNot Just Brotherhood We Are Familyέ ŘŜƴƎŀƴ ŀǊǘƛ  Altis Indonesia Community (ALTIC) 

berdiri bukan hanya berasaskan rasa persaudaraan tapi juga kekeluargaan.      
3. Komunitas ini tidak berpihak kepada individu, golongan atau lembaga manapun dan bersifat netral, ALTIC 

tidak memperbolehkan, baik para pengurus maupun para anggotanya untuk berpihak dan/atau 
melibatkan diri, baik secara organisasi maupun perorangan dalam suatu kepentingan yang bersifat politik 
praktis dan SARA . 

4. Bersifat sukarela dalam melayani dan membina anggota. 
 

Pasal 4 
Tujuan 

 
1. Perkumpulan atau Komunitas ini bertujuan untuk menghimpun dan mewadahi para pengguna dan 

penggemar modifikasi Toyota Corolla Altis seluruh Indonesia. 
2. Membangun komunitas ALTIC sebagai komunitas dengan rasa kebersamaan yang kuat serta bersifat 
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kekeluargaan disertai kepengurusan yang profesional. 
3. Menjadikan ALTIC sebagai wadah tempat berbagi ilmu, informasi, pengalaman dan networking. 
 

Pasal 5 
Visi 

 
1. ALTIC mempunyai visi untuk menjadikan sebuah komunitas yang turut serta memajukan dan 

membesarkan dunia otomotif Indonesia. 
2. Sebagai komunitas otomotif yang sarat dengan benefit bagi para anggotanya serta penuh dengan kegiatan 

yang bersifat positif. 
3. Sebagai komunitas pelopor berbagai program keselamatan dan kenyamanan berlalulintas. 
 

Pasal 6 
Misi 

 
1. Mempersatukan para pemilik dan penggemar Toyota Corolla Altis di seluruh Indonesia. 
2. Menjalin kerjasama mutualisme dengan berbagai pihak yang berhubungan dengan otomotif dan bidang 

pendukung lainnya sebagai manfaat serta benefit bagi seluruh anggota. 
3. Merancang berbagai program dengan isu eksternal dan isu internal dalam menghadirkan solusi sebagai 

bentuk kontribusi terhadap masyarakat dan lingkungan. 
 

B A B III 
Keanggotaan 

 
1. Anggota, adalah individu yang secara sukarela dan sadar bergabung dan menjadi bagian dari ALTIC, dan 

diberikan nomor identitas ALTIC-0011 hingga seterusnya. 
2. Anggota Kehormatan, adalah anggota yang diangkat sebagai anggota khusus oleh perkumpulan karena 

jasa orang tersebut, dan diberikan nomor identitas ALTIC-0001 hingga ALTIC-0010. 
 

Pasal 7 
Anggota 

 
1. Anggota adalah perorangan yang telah mendaftar secara resmi  
2. Nomer urut anggota dimulai dari ALTIC-0011 sampai dengan seterusnya 
3. Syarat-syarat dan tata cara menjadi anggota serta hak dan kewajibannya diatur dalam Anggaran Rumah 

Tangga ALTIC. 
 

Pasal 8 
Anggota Kehormatan 

 
1. Anggota Kehormatan adalah perorangan yang karena pengetahuan dan pengalamannya di bidang 

otomotif, atau karena keahlian tertentu yang dimilikinya, atau karena jasanya terhadap pengembangan 
ALTIC, dipandang perlu untuk diangkat menjadi Anggota Kehormatan. 

2. Syarat-syarat dan tata cara menjadi Anggota Kehormatan serta hak dan kewajibannya diatur dalam 
Anggaran Rumah Tangga ALTIC. 

 
Pasal 9 

Hak Dan Kewajiban Anggota 
 
1. Hak Anggota:   

a. Memiliki hak mengeluarkan pendapat, mengajukan usul dan saran 
b. Memperoleh perlakuan yang sama  
c. Mendapatkan hak dipilih dan memilih 
d. Mendapatkan manfaat dari rekanan organisasi 
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2. Kewajiban Anggota: 
a. Menghayati dan mengamalkan AD/ART 
b. Mentaati dan menjalankan seluruh keputusan organisasi 
c. Membela kepentingan organisasi manakala ada hal-hal yang akan merugikan nama baik organisasi 
d. Berperan serta dalam mengembangkan dan memajukan organisasi 
e. Menjaga nama baik organisasi 
f. Mengikuti kegiatan organisasi 

 
Pasal 10 
Sanksi 

  
1. Pengurus berhak memberhentikan keanggotaan setelah yang bersangkutan diberikan surat peringatan 

akibat melanggar ayat 2 Pasal 9 dan mengabaikan teguran lisan; 
2. Surat peringatan sebagaimana dimaksud dalam ayat 1, masing-masing berlaku 3 bulan; 
3. Surat peringatan pertama, kedua dan ketiga tidak perlu diberikan menurut urutannya, namun 

berdasarkan berat/ ringan  pelanggaran yang dilakukan anggota. 
4. Tingkatan surat peringatan ditentukan bersama oleh pengurus pusat dengan pertimbangan dewan 

penasihat dan disetujui oleh ketua umum. 
5. Pengurus pusat berhak memberikan Surat Peringatan Pertama (SP1) kepada yang bersangkutan, surat 

peringatan tersebut berlaku selama tiga bulan. 
6. Pengurus Pusat berhak mengeluarkan Surat Peringatan Kedua (SP2) kepada anggota yang mengabaikan 

Surat Peringatan Pertama (SP1), surat peringatan tersebut berlaku selama tiga bulan. 
7. Pengurus pusat berhak mengeluarkan Surat Peringatan Ketiga(SP3) kepada anggota yang mengabaikan 

Surat Peringatan Kedua (SP2) dan merupakan surat peringatan terakhir sekaligus memberhentikan 
keanggotaan. (Seperti yang termaktub pada Anggaran Rumah Tangga bab 1 pasal 2) 

8. Dalam jangka waktu tiga bulan sejak diterbitkannya surat peringatan sudah terlampaui, maka apabila 
anggota yang bersangkutan melakukan pelanggaran maka surat peringatan yang diterbitkan oleh 
pengurus  adalah kembali sebagai peringatan pertama, kedua atau ketiga sesuai dengan ayat 3. 

9. Tenggang waktu tiga bulan dimaksudkan sebagai upaya membina anggota agar dapat memperbaiki 
kesalahannya dan di sisi lain waktu tiga bulan merupakan waktu yang cukup bagi pengurus untuk 
melakukan penilaian terhadap yang bersangkutan. 

 
BAB IV 

Organisasi 
 

Pasal 11 
Musyawarah Nasional 

 
1. Musyawarah Nasional adalah wadah komunikasi internal tertinggi di dalam ALTIC yang bertujuan untuk 

merumuskan dan memutuskan kebijakan sebagai landasan berkegiatan. 
2. Musyawarah Nasional diadakan satu kali dalam dua tahun. 
3. Musyawarah Nasional berwenang untuk : 

a. Pemilihan Ketua Umum 
b. Menetapkan  Pengurus pembantu Ketua Umum  
c. Menetapkan  garis besar program-program ALTIC dalam 2 (dua) tahun yang akan datang. 
d. Mengubah dan menetapkan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga apabila diperlukan 
e. Hasil dari Musyawarah Nasional ALTIC bersifat mengikat dan wajib dipatuhi oleh Ketua Umum, 

segenap Pengurus, Anggota dan Anggota Kehormatan. 
 

BAB V 
Keuangan 

 
Pasal 12 

Sumber Keuangan 
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1. Pendaftaran Keanggotaan, 
2. Sumbangan dari Sponsorship, 
3. Sumbangan sukarela dari Anggota, 
4. Pendapatan-pendapatan lain yang sah secara hukum negara Republik Indonesia, termasuk penggalangan 

dana. 
 

Pasal 13 
Anggaran Keuangan 

 
1. Anggaran Keuangan ALTIC direncanakan dan ditetapkan setiap tahun, dan pengaturannya ditetapkan 

dalam Anggaran Rumah Tangga ALTIC 
 

BAB VI 
Pembubaran 

 
Pasal 14 

Pembubaran 
 

1. Pembubaran ALTIC dapat dilakukan melalui Musyawarah Nasional Luar Biasa dengan suara aklamasi 
sekurang-kurangnya 75 persen dari jumlah peserta Musyawarah Nasional Luar Biasa. 

2. Peserta Musyawarah Nasional Luar Biasa mencakup kehadiran langsung dan tidak langsung. 

3. Hal lain yang menyangkut akibat dari pembubaran ALTIC diatur dalam Anggaran Rumah Tangga ALTIC;  
 

 
BAB VII 

Penutup 
 

Pasal 15 
Penutup 

 

1.  Ketentuan pelaksaan dan hal-hal yang belum diatur dalam Anggaran Dasar ALTIC ini akan diatur dalam 
Anggaran Rumah Tangga ALTIC 

2. Perubahan Anggaran Dasar ALTIC dapat dilakukan melalui Musyawarah Nasional yang khusus diadakan 
untuk itu dan diusulkan serta dihadiri oleh perwakilan chapter dengan suara aklamasi sekurang-kurangnya 
75 persen dari jumlah peserta Musyawarah Nasional. 
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Lembar Penetapan  
 

ANGGARAN DASAR 
ALTIS INDONESIA COMMUNITY  (ALTIC) 

 
 
Ditetapkan  
Tempat dan Waktu : Cisarua, 10 Desember 2017 
 
Disusun dan ditetapkan oleh Pengurus Periode 2017 ς 2019 
Ketua Umum  : Chairul Fahry 
Wakil Ketua Umum : Wisnu Hartono 
Ketua Harian  : Muhammad Kahfi 
Sekretaris Jendral  : Zaky Nagib 
Sekretaris Umum         : Dicky Wibowo Tobing 
Bendahara Umum : Arief Hartono  
Bendahara Harian  : Mona Anggiani 
Bidang Kegiatan  : Frans Steven Marpaung 
Bidang Keangotaan : Stephanus Berlian Wibisono 
Bidang Perlengkapan : Ganis Tri Utomo 
Bidang Kemitraan : Kurniawan Rachmat 
Bidang Publikasi  : Radityo Kusumo Santoso 
Bidang ARD  : Ashar Triputra 
 
Diketahui dan disetujui oleh Dewan Penasihat: 
Dewan Penasihat  : Rachmat OS Halawa 
Dewan Penasihat  : Arif Ais Hartono 
Dewan Penasihat  : Yudha 
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ANGGARAN RUMAH TANGGA 
ALTIS INDONESIA COMMUNITY  (ALTIC) 

 
BAB  I 

Keanggotaan 
 

Pasal 1 
Tata Cara Keanggotaan 

 
1. Calon anggota mengisi formulir di web ALTIC bagian registrasi di http://www.altis-

indonesia.org/register.php  
 

 
gambar 2 form register calon anggota 

2. Membayar sejumlah biaya registrasi yang sudah ditetapkan; 
3. Melaporkan kepada Bidang Keanggotaan bahwa proses registrasi dan pembayaran telah berhasil 

dilakukan; 
4. Bidang Keanggotaan segera memproses registrasi tersebut untuk selanjutnya berkoordinasi dengan 

Bidang Perlengkapan untuk mengirimkan starter kit yang terdiri dari seragam dan sticker identitas dan 
memastikan pengiriman telah tiba dan diterima dengan baik; 

5. Syarat anggota untuk mendapatkan starter kit diatur sebagai berikut: 
a. Untuk anggota berdomisili wilayah Jadetabek, dapat diambil saat kopdar pusat setelah mengikuti  

3 kali kopdar pusat (dalam bentuk absensi); 
b. Untuk wilayah luar Jadetabek starter kit didistribusikan melalui logistik ke Ketua Chapter atau 

Koordinator Wilayah yang terdekat dengan domisili untuk diserahkan setelah menghadiri kopdar 
lokal ketiga kalinya; 

c. Apabila wilayah tersebut belum tercakup pada Chapter, akan dikirim langsung ke alamat anggota; 
6. Jadwal pendistribusian Starter Kit setiap bulannya diatur sebagai berikut (dalam tanggal): 

a. Tanggal 1-15, approval & penerimaan data anggota baru 
b. Tanggal 16-20, koordinasi penyiapan sticker & seragam serta konfirmasi pembayaran ongkos 

kirim 
c. Tanggal 21-24, penyiapan paket ke luar kota 
d. Tanggal 25, pengiriman dengan TIKI reguler estimasi 3-5 hari 
e. Anggota yang mendaftar diatas tanggal 20, diusahakan pengiriman di bulan yang sama atau 

diproses di periode berikutnya.  
f. Pengaturan acuan waktu ini adalah estimasi waktu proses maksimal, bisa lebih cepat tetapi tidak 

lebih lama acuan waktu tersebut; 
7. Bagi anggota yang telah mendapatkan starter kit wajib memasang sticker ALTIC dikendaraannya 
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sesuai dengan aturan tata letak lokasi penempelan yang telah ditentukan dalam Graphic Standart 
Manual; 

8. Desain Logo ALTIC beserta turunannya dan termasuk produksi starter kit hanya dikeluarkan oleh 
pengurus pusat dan dilarang keras diproduksi ulang serta penyalahgunaannya dalam bentuk apapun; 
 

9. {ŜƳǳŀ ŀƴƎƎƻǘŀ ǿŀƧƛō ƳŜƴƧŀƭŀƴƪŀƴ άAltic Well-Behaved Driverέ, yaitu program pembentukan perilaku 
berkendara santun dan peduli lingkungan sebagai bentuk kontribusi terhadap masyarakat dan 
lingkungan; 

10. Bagi anggota yang menjual kendaraannya, wajib memberitahukan kepada pengurus dan segera 
melepas atribut ALTIC yang melekat pada kendaraan sebelum dipindah tangankan untuk menghindari 
penyalahgunaan. Apabila terbukti masih terpasang pada kendaraan yang sudah dipindah tangankan 
dan apabila tidak mengindahkan peringatan maka akan dikenakan sanksi sebesar Rp.500.000,- (Lima 
Ratus Ribu Rupiah). 

11. ALTIC Family, keanggotaan ALTIC melekat kepada individu bukan pada kendaraan. Anggota yang 
sudah menjual kendaraan dan masih ingin berkontribusi dan aktif dapat memberitahukan kepada 
pengurus untuk selanjutnya akan diberikan stiker identitas ALTIC Family dengan sejumlah biaya yang 
telah ditetapkan di luar biaya pengiriman 

 
Pasal 2 

Berakhirnya Keanggotaan 
 

1. Mengajukan surat pengunduran diri secara resmi kepada pengurus/mengajukan pengunduran diri 
secara langsung (lisan) maupun tidak langsung ( tertulis ) kepada pengurus. 

2. Melakukan sesuatu yang dapat merusak  nama baik ALTIC serta merusak hubungan antar anggota 
secara pidana dan perdata 

3. Apabila anggota tersangkut masalah hukum (pidana dan perdata) dengan pihak eksternal dan terkait 
dengan masalah NARKOBA 

4. Ketidakaktifan anggota maksimal 2 tahun tanpa adanya konfirmasi kepada pengurus yang akan 
menjadi pertimbangan pengurus untuk mengevaluasi keanggotaannya untuk selanjutnya diputihkan 

5. Bagi anggota yang telah keluar dari keanggotaan ALTIC wajib melepaskan atributnya, proses ini akan 
dikawal oleh anggota dan pengurus; 

 
B A B II 

Musyawarah Nasional 
 

Pasal 3 
Musyawarah Nasional 

 
1.  Diselenggarakan satu kali dalam dua tahun  
2. Peserta terdiri-dari: 

a. Anggota dengan hak penuh berupa hak berbicara dan berpendapat, hak memilih dan dipilih, Hak 
untuk mencalonkan diri dan dicalonkan dalam kepengurusan organisasi 

b. Anggota Kehormatan dengan hak penuh berupa hak berbicara dan berpendapat, hak memilih 
dan hak mencalonkan diri; 

3. Musyawarah Nasional tidak dapat diwakilkan atau dikuasakan. 
4. Musyawarah Nasional dipimpin oleh Ketua Umum ALTIC atau pengganti lainnya yang ditunjuk jika 

Ketua Umum berhalangan hadir serta dihadiri oleh seluruh atau sebagian dari Dewan Penasihat ; 
5. Keputusan Musyawarah Nasional dianggap sah untuk dilaksanakan apabila telah mencapai kuorum, 

yaitu disepakati oleh anggota sekurang-kurangnya 75 persen dari jumlah peserta Musyawarah 
Nasional. Bila tidak mencapai kuorum, maka Musyawarah Nasional ditunda selama 1 (satu) jam. Dan 
bila dalam waktu 1 (satu) jam tersebut belum tercapai kuorum, maka Musyawarah Nasional dapat 
dilanjutkan melalui voting untuk memperoleh suara terbanyak dan hasil dari Musyawarah Nasional 
dianggap sah; 
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B A B  III 
Kepengurusan 

 
Pasal 4 

Kriteria Pengurus 
 

1. Anggota resmi dengan nomor identitas terdaftar 
2. Aktif berkontribusi 
3. Rasa memiliki terhadap organisasi 
4. Amanah dan jujur 
5. Tabayyun dalam menyikapi isu negatif 
6. Mengutamakan musyawarah untuk mufakat 
7. Menjaga dan membina hubungan baik dengan seluruh anggota 

 
Pasal 5 

Persyaratan Pengurus 
 

1. Ketua umum, Wakil Ketua Umum, Sekretaris Jenderal, Ketua Harian, Bendahara, Sekretaris Umum, 
Wakil Sekretaris Umum, Ketua Bidang, Ketua Chapter dan PIC Region tidak diperbolehkan merangkap 
jabatan sebagai pengurus atau dewan di komunitas lain 

 
Pasal 6 

Susunan Pengurus 
 

1. Pengurus Pusat terdiri dari: 
a. Ketua Umum 
b. Wakil Ketua Umum 
c. Sekretaris Jenderal 
d. Ketua Harian 
e. Sekretaris Umum 
f. Wakil Sekretaris Umum 
g. Bendahara Umum  
h. Bidang Event 
i. Bidang Membership 
j. Bidang Perlengkapan  
k. Bidang Sponsorship 
l. Bidang Humas 
m. Bidang Altic Racing Division 
n. Ketua Chapter 
o. Koordinator Wilayah 

2. Struktur organisasi sebagai berikut: 
(lanjut pada halaman berikutnya ...14) 
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gambar 3 Struktur organisasi Altis Indonesia Community 

3. Ketua Umum memiliki Hak Prerogatif dalam menentukan anggota pengurus pusat berdasarkan 
kompetensi, potensi, serta pertimbangan obyektif dan subyektif lainnya yang dapat 
dipertanggungjawabkan; 

4. Ketua Umum berhak melakukan pergantian anggota pengurus pusat berdasarkan kinerja, kontribusi, 
dan pertimbangan obyektif dan subyektif lainnya yang dapat dipertanggungjawabkan; 

 
Pasal 7 

Syarat Pencalonan Ketua Umum 
 

1. Member aktif berkontribusi selama minimal 1 tahun 
2. Memiliki dan menggunakan corolla altis 
3. Berdomisili di JADETABEK 
4. Sehat jasmani & rohani 
5. Tidak sedang atau pernah terlibat dalam proses hukum pidana atau perdata 
6. Mempunyai pengalaman dalam hal keorganisasian dan berorganisasi 
7. Tidak sedang menjabat sebagai Dewan atau Pengurus di organisasi sejenis 
8. Tidak pernah menjabat sebagai Dewan Penasihat Altic 
9. Belum pernah menjabat sebagai Ketua Umum Altic selama 2 periode 
10. Bersedia meluangkan waktu, tenaga & pikiran demi kemajuan organisasi 

 
Pasal 8 

Syarat Pengunduran Diri Ketua Umum 
 

1. Mengajukan pengunduran diri secara tertulis disertai alasan jelas kepada Dewan Penasihat dan 
disetujui oleh Dewan Penasihat; 

2. Apabila disetujui, harus menyelesaikan kewajiban-kewajibannya terlebih dahulu hingga Dewan 
Penasihat memutuskan telah selesai kewajibannya; 

 
Pasal 9 

Tugas, Pokok & Fungsi Pengurus 
 

1. Dewan Penasihat,  
a. Memberikan bimbingan, arahan, saran, nasihat (dapat diminta apabila diperlukan); 
b. Pengawasan terhadap kinerja Ketua Umum dalam melaksanakan dan menjalankan seluruh 

kegiatan operasional organisasi; 
2. Ketua Umum 

a. Merancang kebijakan apabila diperlukan, menetapkan kebijakan dan meninjau kebijakan yang 
telah ditetapkan;  

b. Memilih, menetapkan, dan mengawasi kinerja pengurus pusat; 
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c. Merancang, menetapkan, dan mengawasi anggaran organisasi; 
d. Memastikan terlaksananya pelaksanaan kewajiban umum berdasarkan keputusan dari rapat 

internal dengan pengurus pusat atau Dewan Penasihat yang berlandaskan AD/ART; 
e. Bertanggung jawab terhadap citra baik organisasi; 
f. Sebagai perwakilan organisasi kepada pihak eksternal; 
g. Memastikan hubungan antar anggota terpelihara dengan baik; 
h. Menjalin hubungan baik dengan seluruh anggota organisasi; 
i. Memastikan anggota menghayati dan memahami AD/ART; 
j. Bertanggung jawab kepada Dewan Penasihat; 

3. Wakil Ketua Umum 
a. Melaksanakan tugas-tugas Ketua Umum apabila Ketua Umum berhalangan dan apabila 

diperlukan; 
b. Membantu Ketua Umum dalam menjalankan tugas-tugasnya; 
c. Memberikan saran baik preventif maupun represif kepada Ketua Umum atas segala 

penyimpangan pada pelaksanaan kegiatan Organisasi 
d. Memberikan masukan konstruktif kepada Ketua Umum dan Pengurus; 
e. Sebagai perwakilan organisasi kepada pihak eksternal; 
f. Bertanggung jawab kepada Ketua Umum 

4. Sekretaris Jenderal 
a. Melaksanakan fungsi koordinasi, pengawasan, dan pendampingan terhadap anggota pengurus 

dalam pelaksanaan program kerja dan kebijakan yang telah ditetapkan oleh Ketua Umum; 
b. Memastikan organisasi berjalan baik secara efektif dan efisien; 
c. Sebagai perwakilan organisasi kepada pihak internal; 
d. Bertanggung jawab terhadap kinerja Ketua Harian dan struktur di bawahnya yaitu Ketua Chapter 

dan Koordinator Wilayah; 
e. Mengumpulkan informasi terkait situasi, kondisi, isu, potensi serta peluang pengembangan di 

chapter, region, dan wilayah lainnya; 
f. Melaporkan terkait situasi, kondisi, isu, potensi, peluang dan merencanakan solusi bersama Ketua 

Harian atau untuk selanjutnya dijadikan masukan dalam pertemuan internal pengurus; 
g. Melakukan eksekusi dari rencana kerja dan kebijakan Ketua Umum yang sudah ditetapkan dan 

mengawasi pelaksanaan rencana kerja dan penerapan kebijakan dari tingkat wilayah, Chapter 
hingga tingkat region; 

h. Membantu Ketua Umum dalam memastikan anggota menghayati dan memahami AD/ART; 
i. Bertanggung jawab terhadap kinerja Ketua Harian; 
j. Bertanggung jawab kepada Ketua Umum, dan Wakil Ketua Umum apabila diperlukan; 

5. Ketua Harian 
a. Melaksanakan tugas-tugas harian organisasi; 
b. Membantu Sekretaris Jenderal dalam menjalankan tugas-tugasnya; 
c. Memberikan masukan konstruktif kepada Sekretaris Jenderal, Ketua Chapter dan Koordinator 

Wilayah; 
d. Sebagai perwakilan organisasi kepada pihak internal; 
e. Bertanggung jawab terhadap kinerja Kepala Bidang, Ketua Chapter, dan Koordinator Wilayah 
f. Bertanggung jawab kepada Sekretaris Jenderal; 

6. Sekretaris Umum 
a. Mengkoordinasikan hubungan kerja administrasi dan menyiapkan bantuan administrasi kepada 

seluruh jajaran pengurus (MOU Sponsorship & Kerjasama) 
b. Bertanggung jawab terhadap penyajian notulen & Minutes of Meeting; 
c. Bertanggung jawab terhadap dokumentasi dan arsip terkait dokumen organisasi; 
d. Bertanggung jawab terhadap kinerja Wakil Sekretaris Umum  
e. Sebagai perwakilan organisasi kepada pihak eksternal dalam hal surat menyurat; 
f. Dalam melaksanakan tugasnya bertanggung jawab kepada Ketua Umum. 

7. Wakil Sekretaris Umum 
a. Melaksanakan tugas-tugas Sekretaris Umum apabila Sekretaris Umum berhalangan dan apabila 

diperlukan; 
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b. Membantu Sekretaris Umum dalam menjalankan tugas-tugasnya; 
c. Dalam melaksanakan tugasnya, bertanggung jawab kepada Sekretaris Umum. 

8. Bendahara Umum  
a. Membantu membukukan dan pengelolaan keuangan organisasi; 
b. Memastikan kegiatan administrasi keuangan, penagihan, dan pembayaran berjalan dengan baik; 
c. Membantu Ketua Umum dalam menyusun anggaran kerja;  
d. Bertanggung jawab terhadap pelaksanaan dan pemantauan segala aktivitas keuangan 
e. Membantu Ketua Umum merancang dan menetapkan laporan keuangan organisasi;  
f. Bertanggung jawab kepada Ketua Umum dan Wakil Ketua Umum apabila diperlukan; 

9. Koordinator Wilayah 
a. Bertindak sebagai perwakilan pengurus pusat di wilayah yang belum terbentuk chapter dan jauh 

dari jangkauan chapter; 
b. Melaksanakan fungsi koordinasi dan pelaksana rencana kerja dan kebijakan pengurus yang telah 

ditetapkan; 
c. Sebagai perwakilan organisasi kepada pihak eksternal lokal; 
d. Mengumpulkan informasi terkait situasi, kondisi, isu, potensi serta peluang pengembangan di 

wilayah dan melaporkan kepada Ketua Harian; 
e. Membantu Ketua Harian dalam memastikan anggota menghayati dan memahami AD/ART; 
f. Membantu Ketua Harian  dalam mengkoordinasikan tugas-tugasnya untuk wilayah Indonesia 

Barat (Sumatera & Kalimantan) dan Indonesia Timur (Jawa Timur, Sulawesi, Papua, Bali, & Nusa 
Tenggara); 

g. Bertanggung jawab kepada Ketua Harian; 
10.  Ketua Chapter 

a. Bertindak sebagai perwakilan pengurus pusat di chapter; 
b. Melaksanakan fungsi koordinasi dan pelaksana rencana kerja dan kebijakan pengurus yang telah 

ditetapkan; 
c. Sebagai perwakilan organisasi kepada pihak eksternal lokal; 
d. Mengumpulkan informasi terkait situasi, kondisi, isu, potensi serta peluang pengembangan di 

chapter dan melaporkan kepada Ketua Harian; 
e. Membantu Ketua Harian dalam memastikan anggota menghayati dan memahami AD/ART; 
f. Membantu Ketua Harian dalam mengkoordinasikan tugas-tugasnya untuk chapter Medan & 

Sumut, Padang & Sumbar, Banten, Bogor, Bandung, Jawa Tengah, D.I. Jogjakarta, Jawa Timur; 
g. Bertanggung jawab kepada Ketua Harian; 

11.  Kepala Bidang Membership 
a. Memastikan permintaan registrasi dan proses registrasi berjalan sesuai dengan yang ditetapkan; 
b. Mengelola data dan informasi terkait keanggotaan adalah valid dan terkini; 
c. Memastikan ketersediaan dan kecukupan starter kit berkoordinasi dengan Bidang Perlengkapan; 
d. Bertanggung jawab kepada Ketua Harian. 

12. Kepala Bidang Perlengkapan 
a. Mengelola starter kit, official merchandise, pendukung kegiatan (spanduk, roll banner, dll) & 

asset ALTIC lainnya ; 
b. Mengatur distribusi starter kit, official merchandise, pendukung kegiatan (spanduk, roll banner, 

dll) & asset ALTIC lainnya kepada pihak terkait;   
c. Mengelola administrasi stock oponame starter kit, official merchandise, pendukung kegiatan 

(spanduk, roll banner, dll) & asset ALTIC lainnya;  
d. Bertanggung jawab kepada Ketua Harian; 

13.  Kepala Bidang Humas 
a. Menjalin dan membina hubungan dengan mitra media; 
b. Mempublikasikan segala bentuk kegiatan yang sudah dan akan dilaksanakan, di media sosial 

resmi organisasi; 
c. Mempublikasikan segala bentuk kegiatan organisasi secara jurnalistik sebagai laporan 

kontrapretasi pihak pendukung kegiatan termasuk dalam bentuk press release terkait pre event 
dan post event; 
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d. Mengumpulkan dokumentasi segala jenis kegiatan dan segala bukti publikasi untuk dijadikan 
masukan dalam membuat laporan bukti penyelenggaraan kegiatan & publikasi; 

e. Pemeliharaan media sosial dan website organisasi;  
f. Terlibat dalam pembuatan laporan-laporan berkenaan dengan kewajiban kontrapretasi & 

pertanggung jawaban bukti partisipasi terhadap mitra dan sponsor; 
g. Bertanggung jawab kepada Ketua Harian;  

14.  Kepala Bidang Event 
a. Melaksanakan rencana kegiatan yang sudah ditetapkan oleh Ketua Harian; 
b. Merencanakan beragam kegiatan dalam hal tema, waktu, lokasi & teknis pelaksanaan;  
c. Merancang budgeting & itinerary untuk kegiatan bertema mini touring, regular touring dan grand 

touring; 
d. Menginformasikan dan memastikan kegiatan yang akan datang terpublikasi melalui media social, 

website dan kanal komunikasi internal resmi organisasi;  
e. Terlibat dalam pembuatan laporan-laporan berkenaan dengan kewajiban kontrapretasi & 

pertanggung jawaban bukti partisipasi terhadap mitra dan sponsor; 
f. Bertanggung jawab kepada Ketua Harian; 

15.  Kepala Bidang Sponsorship 
a. Menjalin kerjasama dengan pihak-pihak pelaku industri otomotif serta sejenisnyanya (bengkel, 

spare parts, aksesoris, salon, car wash, dll). Tidak tertutup kemungkinan dengan pihak-pihak non-
otomotif seperti industri Food & Beverages, hiburan, dll selama kontrapretasinya jelas, 
mutualisme, dan legal, terkecuali perusahaan rokok dan perusahaan minuman keras. 

b. Membina hubungan baik yang sudah terjalin dengan mitra dan sponsor; 
c. Terlibat dalam pembuatan laporan-laporan berkenaan dengan kewajiban kontrapretasi & 

pertanggung jawaban bukti partisipasi terhadap mitra dan sponsor; 
d. Bertanggung jawab langsung kepada Ketua Harian; 

 
B A B IV 

Sumber Keuangan 
 

Pasal 10 
Sumber-Sumber Keuangan 

 
1. Sumber-sumber keuangan berasal terutama dari pendaftaran anggota ALTIC dengan nominal 

berdasarkan kesepakatan. Komponen biaya tersebut adalah untuk pengadaan kartu anggota dan 
pengadaan sticker identitas serta seragam anggota ALTIC. Biaya ini dapat ditinjau kembali dengan 
mempertimbangkan hal-hal yang berkaitan dengannya;  

 
2. Ketua Umum beserta jajaran pengurus lainnya, berhak mengupayakan sumber-sumber pembiayaan 

kepada pihak ketiga, yang bersifat tidak mengikat dan tidak mengurangi independensi ALTIC;  
 

Pasal 11 
Pemanfaatan Keuangan 

 
1. Pemanfaatan keuangan harus mendapatkan persetujuan dari Bendahara dan Ketua Umum 
2. Uang pemanfaatan dikeluarkan oleh Bendahara 
3. Keuangan ALTIC dimanfaatkan untuk: 

a. Kegiatan/Pengeluaran Rutin ALTIC 
b. Kegiatan Bersama  ALTIC 
c. Kriteria pendanaan member dalam mengikuti kontes: 

(1) Profil penyelenggara 
(2) Media yang akan meliput 
(3) Nominal biaya pendaftaran 
(4) Waktu dan lokasi event 
(5) Pembiayaan maksimal 50% dari biaya registrasi 
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(6) Kondisi keuangan kas ALTIC pusat 
d. Kriteria Pendanaan acara chapter : 

(1) Acara Ulang Tahun/Anniversary Chapter dengan persyaratan mengajukan proposal kegiatan 
kepada pengurus pusat 

(2) Pemberian dana maksimal Rp.1.500.000,- ( satu juta lima ratus ribu rupiah ) dengan 
pertimbangan pengurus pusat dan melihat kondisi keuangan kas ALTIC 

 
Pasal 12 

Laporan Keuangan 
 

1. Laporan Keuangan ALTIC bersifat terbuka dan dapat diawasi dan dimonitor oleh seluruh pengurus  
2. Seluruh pengeluaran wajib dilengkapi tanda bukti dan form pengeluaran yang ditanda tangan oleh 

Ketua Umum dan Bendahara  
 

B A B V 
Perwakilan Altic Daerah 

 
Pasal 13 

Kriteria Pembentukan Perwakilan Daerah 
 

1. Daerah yang mengajukan sebagai Perwakilan Daerah harus memenuhi syarat dan ketentuan terlebih 
dahulu sebelum disahkan sebagai Perwakilan Daerah 

2. Memiliki anggota di daerahnya minimal 10 orang member aktif, bukan total member daerah tersebut 
3. Member aktif adalah member yang berkontribusi terhadap member dan organisasi secara kehadiran 

dan bersedia meluangkan waktu, tenaga & pikiran demi kemajuan organisasi 
4. Mendapatkan persetujuan dari Ketua Umum 
5. Memiliki minimal 3 Rekanan lokal setempat yang aktif mendukung kegiatan dan  memberikan  

manfaat bagi member organisasi di daerah tersebut 
6. Daerah yang mengajukan sebagai Perwakilan Daerah akan ditinjau kinerja dan kontribusinya terhadap 

member dan organisasi selama 6 bulan terhitung dari tanggal pengajuan kepada Pengurus Pusat 
 

Pasal 14 
Kewenangan dan Kewajiban Perwakilan Daerah 

 
1. Menyelenggarakan pertemuan rutin seperti kopdar bulanan 
2. Menyelenggarakan event seperti turing, csr, dan lainnya 
3. Dapat membuat kebijakan sesuai dengan situasi dengan peninjauan dan persetujuan terlebih dahulu 

oleh Pengurus Pusat 
4. Mengatur keuangan kas sendiri yang penggunaan dan pelaporannya dapat dipertanggungjawabkan 
5. Merancang dan melaporkan kegiatan yang akan datang dan yang telah dilaksanakan kepada Pengurus 

Pusat 
6. Bentuk struktur kepengurusan adalah sebagai berikut, Ketua Chapter membawahi bidang (1)event, 

(2)membership, (3)perlengkapan, (4)sponsorship, (5)humas, dan bendahara 
7. Struktur kepengurusan tanpa dewan penasihat dan sejenisnya, Pengurus Pusat bertindak sebagai 

penasihat perwakilan daerah 
8. Ketua Chapter dipilih melalui musyawarah dengan kriteria (1)member aktif berkontribusi, 

(2)memeiliki dan menggunakan corolla altis, (3)berdomisili lokal sesuai wilayah perwakilan daerah, 
(4)sehat jasmani dan rohani, (5)tidak sedang atau pernah terlibat dalam proses hukum pidana atau 
perdata, (6)mempunyai pengalaman dalam hal keorganisasian dan berorganisasi, (7)tidak sedang 
menjabat sebagai Dewan atau Pengurus di organisasi sejenis, (8)bersedia meluangkan waktu, tenaga 
& pikiran demi kemajuan organisasi 

9. Membentuk kepengurusan dengan anggota yang dipilih melalui musyawarah dengan kriteria sesuai 
dengan Pasal 4 dalam Anggaran Rumah Tangga Altis Indonesia Community 

10. Selalu berkoordinasi  dengan pengurus pusat secara periodik  
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11. Perwakilan daerah dapat membuat merchandise dan atribut, melalui persetujuan pengurus pusat dan 
harus sesuai dengan graphic standart manual 

 
Pasal 15 

Perubahan Anggaran Dasar Dan Anggaran Rumah Tangga 
 

1. Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga ALTIC merupakan dasar dalam menyelenggarakan ALTIC 
yang disahkan dalam Musyawarah Nasional selaku perangkat organisasi tertinggi dan oleh karena itu 
harus dihormati, dijunjung tinggi dan tidak boleh dilanggar.  

2. Untuk kepentingan Organisasi, Anggaran Rumah Tangga ALTIC dapat diubah, disempurnakan atau 
disesuaikan serta disepakati dengan pengurus pusat 

 
B A B VI 

Pembubaran 
 

Pasal 16 
Pembubaran 

 
1. Pembubaran ALTIC dilakukan sesuai ketentuan pada Anggaran Dasar ALTIC; 
2. Dalam hal terjadi pembubaran sebagaimana dimaksud diatas, Pimpinan Musyawarah Nasional yang 

khusus diadakan untuk itu, bersama Pengurus periode terakhir, wajib membentuk suatu Panitia 
Likuidasi;  

3. Panitia Likuidasi sebagaimana dimaksud di atas terdiri dari unsur-unsur :  
a. Perwakilan Pengurus  
b. Perwakilan Anggota  
c. Perwakilan lain atau lembaga yang diwajibkan oleh Undang-Undang bila diperlukan. 

4. Musyawarah Nasional yang khusus diadakan untuk itu, memberikan kewenangan penuh kepada 
Panitia Likuidasi untuk melakukan langkah-langkah yang dianggap perlu dalam merumuskan kebijakan 
untuk menyelesaikan segala akibat yang timbul dari pembubaran ALTIC;  

5. Jika terdapat dana atau kekayaan lebih pada saat pembubaran ALTIC, setelah dikurangi hutang dan 
kewajiban-kewajiban lainnya, kekayaan tersebut dapat dimanfaatkan sesuai dengan Keputusan 
Musyawarah Nasional; 

6. Jika terdapat hutang atau kewajiban lainnya yang harus segera diselesaikan pada saat pembubaran 
ALTIC, maka hutang dan kewajiban tersebut dibebankan kepada seluruh Pengurus dan Anggota. 

 
B A B VII 
Penutup 

 
Pasal 17 
Penutup 

 
1. Hal-hal yang belum diatur dalam Anggaran Rumah Tangga ALTIC akan diatur lebih lanjut;  
2. Anggaran Rumah Tangga ALTIC ditetapkan di Jakarta pada hari, tanggal, bulan dan tahun yang sama 

dengan Anggaran Dasar ALTIC. 
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Lembar Penetapan  
 

ANGGARAN RUMAH TANGGA 
ALTIS INDONESIA COMMUNITY  (ALTIC) 

 
 
Ditetapkan  
Tempat dan Waktu : Cisarua, 10 Desember 2017 
 
Disusun dan ditetapkan oleh Pengurus Periode 2017 ς 2019 
Ketua Umum  : Chairul Fahry 
Wakil Ketua Umum : Wisnu Hartono 
Sekretaris Jendral  : Zaky Nagib 
Ketua Harian  : Muhammad Kahfi 
Sekretaris Umum         : Dicky Wibowo Tobing 
Bendahara  : Mona Anggiani  
Bidang Kegiatan  : Frans Steven Marpaung 
Bidang Keanggotaan : Stephanus Berlian Wibisono 
Bidang Perlengkapan : Ganis Tri Utomo 
Bidang Kemitraan : Kurniawan Rachmat 
Bidang Publikasi  : Radityo Kusumo Santoso 
Bidang ARD  : Ashar Triputra 
 
Diketahui dan disetujui oleh Dewan Penasihat: 
Dewan Penasihat  : Rachmat OS Halawa 
Dewan Penasihat  : Arif Ais Hartono 
Dewan Penasihat  : Yudha 
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